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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan resiprokal 

antara pengungkapan CSR dengan kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia.Pengungkapan CSR diukur dengan indeks ISR, sedangkan kinerja 

keuangan diproksikan dengan rasio profitabilitas ROS, ROE, dan NPM. Sample 

dalam penelitian ini adalah 8 Bank Umum Syariah yang mengungkapkan kegiatan 

CSR pada laporan keuangan tahunan serta beroperasi  secara nasional. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara pengungkapan CSR 

dengan NPM.Pengungkapan csr berpengaruh positif terhadap NPM, dan sebaliknya 

NPM berpengaruh positif terhadap CSR.Pada model kinerja keuangan ROA, 

pengungkapan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan ROA 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.Pada model kinerja keuangan ROE, 

pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap ROE, dan ROE tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

 

Kata kunci: CSR, Kinerja Keuangan, dan Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to prove the existence of reciprocal relationships between 

CSR disclosures and Islamic banking financial performance in Indonesia. CSR 

disclosure is measured by the ISR index, while financial performance is proxied 

by the profitability ratios of ROS, ROE, and NPM. The sample in this study is 8 

Islamic Commercial Banks that disclose their CSR activities in their annual 

financial statements and operate nationally. The results of the study indicate a 

reciprocal relationship between CSR disclosure and NPM. CSR disclosure has a 

positive effect on NPM, and conversely NPM has a positive effect on CSR. On the 

ROA financial performance model, CSR disclosure does not have a significant 

effect on ROA, and ROA has a negative effect on CSR disclosure. On the ROE 

financial performance model, CSR disclosure does not affect ROE, and ROE does 

not affect CSR disclosure. 

 

Key word: CSR, Financial Performence, and Islamic Banking.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wacana tentang tanggung jawab sosial perusahaan, atau corporate social 

responsibility (CSR), semakin menguat dan mendorong perusahaan-perusahaan 

untuk menerapkannya. Dengan mempertimbangkan fakta bahwa tata kelola 

perusahaan yang buruk dapat memberi pengaruh negatif pada ekonomi dan 

stabilitas sistem keuangan, serta memiliki konsekuensi sosial dan lingkungan 

yang serius, maka pendekatan konvensional ‘shareholders only’ telah bergeser 

ke arah model tata kelola perusahaan yang lebih luas yang mengidentifikasi 

masalah dan prioritas stakeholder (Dusuki, 2011).  

Pergeseran pendekatan tata kelola perusahaan tersebut menggabungkan 

pertimbangan etis dan nilai-nilai strategi bisnis perusahaan, termasuk 

perusahaan perbankan, sehingga perusahaan perlu memperhatikan lingkup yang 

lebih luas dan memprioritaskan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Ini 

berarti bahwa perusahaan memahami dan menjawab tuntutan 

stakeholdersmelalui praktik CSR mereka karena diyakini bahwa "CSR 

memiliki hubungan terhadap tata kelola perusahaan pada tingkat nilai, 

menentukan batas dan pertanggungjawaban perusahaan terkait lingkup 

stakeholder yang luas serta tanggungjawab sosial lingkungannya." (Strandberg, 

2005). 

Tren baru dalam melibatkan perusahaan kedalam lingkup stakeholder 

yang lebih luas melalui praktik kegiatan CSR diyakini memberikan hasil yang 

positif kepada perusahaan melalui loyalitas pelanggan, kemauan untuk 
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membayar harga premium, dan menurunkan risiko reputasi selama masa 

krisis. Sehingga, semua dampak menguntungkan tersebut diyakini mampu 

memberi efek positif pada kinerja keuangan suatu perusahaan, seperti 

peningkatan profitabilitas (Peloza dan Shang, 2011). 

CSR menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan 

menjamin keberlanjutan perusahaan.CSR telah menjadi bagian dari strategi 

perusahaan dalam memenangkan persaingan. Melalui CSR, perusahaan harus 

memahami bahwa tugas perusahaan bukan hanya berhubungan dengan kegiatan 

ekonomi dalam bentuk menciptakan profit, namun juga harus memerhatikan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. CSR juga telah menjadi persyaratan 

internasional bagi perusahaan dalam mengakses sumber daya dan menjalin 

kerja sama dengan mitra bisnis lain. Susiloadi (2008) menyampaikan CSR 

dapat memberi banyak keuntungan di antaranya yaitu: peningkatan 

profitabilitas perusahaan dan kinerja finansial, serta menurunkan risiko 

benturan dengan komunitas masyarakat sekitar 

Sejumlah bank dan lembaga keuangan dalam beberapa tahun terakhir 

mulai memasukkan CSR ke dalam strategi organisasi dan operasional 

mereka.Sektor perbankan adalah industri yang unik di masyarakat dan perannya 

saat ini tidak sekedar membawa stabilitas keuangan bagi perekonomian; namun 

juga memberikan layanan yang diperlukan bagi nasabah dan mengurangi 

eksklusi keuangan. 

Sektor perbankan merupakan sektor vital di masyarakat dan oleh karena 

itu diharapkan tanggung jawab sosial yang lebih (Chambers dan Day 2009).Di 

lingkungan ekonomi yang sedang berkembang, sangat penting bagi lembaga 
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intermediary keuangan untuk mengintegrasikan masalah moral, etika dan 

lingkungan dalam operasi bisnis mereka (Evangelinos, 2009). Dengan kata lain, 

bank didorong oleh tuntutan masyarakat untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas mereka terkait CSR sebagai akibat dari perubahan norma dan 

harapan di masyarakat.  

Dalam beberapa tahun terakhir, perbankan syariah telah muncul sebagai 

model etika perbankan dan keuangan yang potensial, yang dibentuk oleh 

sumber-sumber ontologis dan epistemologis Islam.Islam has at its heart ‘social 

good’, ‘good governance’, ‘environmental concern’ and ‘ethical individual and 

organisational behaviour’ (Asutay, 2013). Oleh karena itu, praktik CSR 

merupakan konsekuensi obyektif dari etika Islam karena Islam menganjurkan 

paradigma stakeholder yang proaktif dan berkembang dengan menerapkan 

kewajiban moral perusahaan terhadap masyarakat. Dengan kata lain, nilai-nilai 

keislaman pada perbankan syariah mengharuskan CSR menjadi bagian dari 

substansi moralnya, di luar operasi mekanis yang sesuai dengan syariah atau 

hukum Islam. 

Berdasarkan Data Statistik Perbankan Syariah per Desember 2017, 

terlihat pertumbuhan perbankan syariah dari tahun ke tahun. Pada tahun 2006, 

hanya terdapat 3 Bank Umum Syariah (BUS), 30 Unit Usaha Syariah (UUS), 

dan 105 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang kemudian terus 

meningkat hingga menjadi 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan 167 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada akhir 

Desember 2017. Selain itu, berdasarkan outlook perbankan syariah tahun 2017 

pertumbuhan perbankan syariah semakin terlihat dengan terjadinya peningkatan 
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aset hingga 24,2% per Desember 2017 atau 67,67 Triliun Rupiah. Pertumbuhan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan yang diberikan (PYD) mencapai 

52,2% atau Rp 103,539 triliun dan 52,7% atau Rp 99,259 triliun, dengan FDR 

79,65%. Semakin berkembangnya industri perbankan syariah dan semakin 

jelasnya peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah berbanding lurus dengan 

tuntutan profesionalisme kinerja pada operasional perbankan syariah itu sendiri. 

Laporan keuangan tahunan merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan untuk pengungkapan informasi sosial dan lingkungan perusahaan. 

Dalam PSAK No 1 (Revisi 1998) paragrap 9 dinyatakan bahwa: Perusahaan 

dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan 

hidup dan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri 

dimana faktor – faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi 

industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan 

keuangan. 

Pada dasarnya, pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk 

diarahkan untuk memerikan kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan 

berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional (www.bi.go.id, 2012). 

Namun, terlepas dari tujuan tersebut, setiap perusahaan akan berusaha 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga diminati investor. Oleh karena itu, 

kinerja keuangan juga menjadi fokus yang penting bagi perbankan 

syariah.Kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan sebagai hasil yang 

dicapai atas berbagai aktivitas perusahaan dalam mendayagunakan berbagai 

keuangan yang tersedia, sedangkan yang dimaksud dengan kinerja keuangan 

bank adalah gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 
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dalam aspek penghimpunan maupun penyaluran dananya.Kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan tersebut.Informasi yang terdapat pada laporan keuangan tersebut 

dapat menunjukkan baik kelemahan maupun kekuatan perusahaan. 

Program CSR yang dikelola dan dikomunikasikan dengan baik akan 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dan juga meningkatkan reputasi 

perusahaan. CSR penting karena membangun ikatan emosional masyarakat 

dengan perusahaan.Tidak sekadar hubungan industrialis, tapi juga hubungan 

antarmanusia.Reputasi perusahaan lebih mudah terjaga ketika banyak pihak 

memiliki keterikatan emosi yang positif dengan perusahaan. 

Penelitian Dahlia dan Siregar (2008) menyatakan bahwa tingkat  

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh positif 

terhadap variabel ROE sebagai proksi dari kinerja keuangan. Hal ini berarti ada 

dampak produktif yang signifikan antara aktifitas CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan.Penelitian tentang CSR yang 

dilakukan Sayekti dan Wondabio (2007) mengungkapkan tingkat 

pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap Earning Response 

Coefficient.Artinya adalah semakin luas tingkat pengungkapan yang dilakukan 

oleh perusahaan akan makin mengurangi tingkat ketidakpastian yang mengenai 

prospek perusahaan. Menurut Nurdin dan Cahyandito (2006)  tema-tema  sosial  

dan  lingkungan  dalam  laporan  tahunanperusahaan berpengaruh terhadap 

reaksi investor yang terlihat dalam perubahan harga saham dan volume 

perdagangan saham bagi perusahaan perusahaan yang termasuk dalam kategori 

highprofile. 
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Berdasarkan uraian dan sejumlah hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, dapat kita asumsikan bahwa CSR memiliki pengaruh dan manfaat 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun di sisi lain tidak dapat 

dipungkiri juga bahwa perusahaan yang melaksanakan CSR berarti 

mengeluarkan sejumlah biaya lebih. Perusahaan yang ingin mengungkapkan 

CSR yang lebih baik harus memiliki sumber daya yang memadai dan 

mendukung pelaksanaan kinerja sosialnya. 

Chen & Wang (2011) menemukan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

mempengaruhi kinerja sosial perusahaan yang lebih baik dalam periode yang 

sama dan juga menemukan kinerja keuangan perusahaan yang baik pada 

periode lalu akan menghasilkan kinerja sosial perusahaan yang lebih baik untuk 

periode ini. Beberapa penelitian lainnya juga mendukung pendapat tersebut dan 

menemukan bahwa kinerja keuangan perusahaan mempengaruhi kinerja sosial 

perusahaan, yakni McGuire, Sundgren, & Schneeweis (1988); Preston & 

O’Bannon (1997); Scholtens (2006); Jones, Frost, Loftus, & Van Der Laan 

(2007); Scholtens (2008); Crisostomo, Freire, & Cortes (2011); dan Sun (2012). 

Sejumlah temuan penelitian yang berbeda antara pengungkapan CSR dan 

kinerja keuangan perusahaan inilah yang kemudian menyebabkan perdebatan. 

Preston dan O’Bannon (1997) menyatakan adanya ketidakjelasan hubungan 

apakah kinerja sosial perusahaan yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, apakah kinerja keuangan perusahaan yang mempengaruhi kinerja 

sosial perusahaan, ataukah kinerja sosial perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

. 
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Argumen awal hubungan adanya pengaruh antara CSR dengan kinerja 

keuangan perusahaan pada perbankan syariah di Indonesia adalah karena CSR 

sebagai salah satu strategi perusahaan untuk mendongkrak citra perusahaan 

yang kemudian dapat meningkatkan kinerja keuangannya, sedangkan kinerja 

keuangan menjadi salah satu faktor yang memberikan kebebasan kepada 

perusahaan untuk melakukan aktivitas CSR. Dengan kata lain, aktivitas CSR 

akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan yang diukur dari 

besarnya kinerja keuangan perusahaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian adalah :Apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pengungkapan CSR dengan kinerja keuangan perbankan 

syariah di Indonesia?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan ada tidaknyapengaruh signifikanantara pengungkapan CSR dengan 

kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure 

dan kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Bagi Praktisi, dapat memberikan informasi dan menjadi acuan serta bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai pengungkapan 
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Corporate Social Responsibility Disclosure. 

3. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi, literatur dan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan 

dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility dan kinerja 

keuanganBank Umum Syariah di Indonesia. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini maka dibuat 

sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi 

latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar 

belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini.Setelah permasalahan yang perlu 

dilakukan penelitian diuraikan dalam latar belakang, maka 

disusunlah rumusan masalah.Rumusan raasalah berupa pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya.Tujuan 

penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari 

penelitian ini.Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang 

dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang 

tericait.Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab 

dalam penelitian ini. 
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BAB II :LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang relevan berkaitan dengan 

penelitian, yaitu  stakeholder theory, legitimacy theory, 

danresource based theory,  serta penjelasan corporate social 

responsibility, dan kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

ROA, ROE, dan NPM.  Poin penting dari bab ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan 

dalam melakukan penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian serta penjabaran secara operasional.Obyek penelitian 

berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis 

data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa 

pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah 

diperoleh dan diolah sebelumnya. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil analisis penelitian dan saran 

bagi peneliti selanjutnya mengenai hubungan kausalitasCorporate 

Social Responsibility Disclosure dan kinerja keuangan. Peneliti 

juga mengungkpkan keterbatasan dalam penelitian ini untuk 

melengkapi analisis penelitian di masa yang akan datang. 



 

 77 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dan membuktikan adanya 

hubungan pengaruh antara pengungkapan Corporate Social Responsibility 

perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan.Sampel dalam penelitian ini 

adalah 8 Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional di 

Indonesia.Alat pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi data 

panel. 

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan hipotesis 1c dan 

hipotesis 2c diterima, dan terbukti bahwa CSR disclosure dan kinerja keuangan 

NPM saling berpengaruhi positif satu sama lain. Berarti hubungan antara CSR 

perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan memang memiliki hubungan 

reciprocal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki 

kinerja sosial yang baik akan mendapatkan apresiasi positif dari stakeholder, 

sehingga perusahaan dapat meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya 

yang berujung pada meningkatnya profit perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang 

semakin baik membuat perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

meningkatkan kegiatan sosial perusahaan. Siklus tersebut akan terus berjalan 

dan berkesinambungan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ukuran sampel 

dengan menambahkan Unit Usaha Syariah dan BPRS sebagai objek 

penelitian agar hasil peneltian dapat digeneralisasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain 

misalnya penambahan indikator Islamicity performance index lainnya. 

Hal tersebut mengingat bahwa perbankan syariah merupakan lembaga 

keuangan yang tidak hanya bertujuan profit oriented melainkan juga falah 

oriented. 

3. Subjektivitas pada saat penilain aktivitas CSR pada laporan tahunan juga 

menjadi kelemahan pada penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dilakukan perluasan sampel dan penggunaan uji 

statistik lain pada penelitian selanjutnya untuk memperbesar validitas 

eksternal penelitian. 
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